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RINGKASAN

LISNA ANGGRAINI. “Studi Adopsi Teknologi Oleh Petani Pada Usahatani
Padi Sawah Lebak Di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin”. (Dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan SISVABERTI
AFRIYATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi teknologi oleh
petani pada usahatani padi sawah lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan
Rambutan dan untuk mengetahui kendala petani dalam mengadopsi teknologi
pertanian di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin pada bulan April sampai dengan juni 2019. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study). Metode penarikan
contoh yang digunakan adalah acak sederhana (simple random sampling), dimana
dari 763 petani yang menanam padi dilahan sawah lebak akan diambil 15% sesuai
dengan jumlah sampel petani yang digunakan dalam penelitian ini adalah 42
petani padi sawah lebak. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan
menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif yang dikuantitatifkan dengan pendekatan likert dan analisis data
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata tingkat adopsi
teknologi pada usahatani padi sawah lebak sebesar 67,10% yang menunjukkan
pada kategori tingkat tinggi. Dan kendala petani dalam mengadopsi teknologi
pertanian di Desa Gelebak Dalam yaitu dilihat dari umur, pendidikan, dan modal.



SUMMARY

LISNA ANGGRAINI. “ Farming Technology Adoption Study In Efforts low
land rice In The Gelebak Dalam Village, Rambutan District Banyuasin
Regency”. (Supervised by HARNIATUN ISWARINI and SISVABERTI
AFRIYATNA).

This study aims to determine the level of technology adoption by farmers in
lebak low land rice farming ini Gelebak village in rambutan sub-district and
farmers’ constrains in adopstion agricultural technology in gelebak village
rambutan sub-district banyuasin district. This research was conducted in gelebak
village in rambutan sub-district banyuasin in april to june 2019. The research
metohod used is a case study. The sampling method used is simple random
sampling, where of the 763 farmers who planted rice in the paddy field would be
taken 15% according to the number of farmer sample used in this study 42 paddy
rice farmer. Data collection methods used in this study are observation and
interviews directly to respondents using a tool in the form of a list of question that
have been prepared previously. Data analysis method used is qualitative deskriptif
analysis which is quantitive by likert approach and qualitative descriptive data
analysis. The results of the study note that the average level of technology
adopstion in lebak low land rice farming is 67,10% which indicates the high level.
And the contraints of farmers in adoption agricultural technology in gelebak
dalam village that is seen from their age, education, and capital.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan sering kali diartikan sebagai pertumbuhan dan perubahan.
Pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan terjadinya pertumbuhan
sektor pertanian yang tinggi serta membawa masyarakat tani menjadi lebih baik.
Pembangunan pertanian merupakan salah satu sektor pertanian memberikan
sumbangan yang cukup signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).
Pembangunan pertanian menjadi penting karena kontibusinya terhadap
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasional dalam bentuk kontribusi
produk, kontribusi pasar, kontribusi faktor-faktor produksi dan kontribusi devisa
(Blank, 2003).

Dalam perkembangannya, Todaro dan Smith (2006), menilai peranan
sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi semakin pasif dan lebih bersifat
penunjang semata. Pembangunan ekonomi diidentifikasikan sebagai transformasi
strutural dari pembangunan yang bertumpu pada aktivitas pertanian menjadi
perekonomian berbasis industri dan jasa dengan dukungan sumber tenaga kerja
dan bahan pangan murah dari pertanian. Memburuknya kinerja sektor pertanian
dinegara-negara berkembang dipercaya karena terabaikannya sektor tersebut
dalam perumusan prioritas pembangunan dari para pemimpinnya (Rickman,
2007).

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian nasional.
Hal ini dapat dilihat dari kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),
penyerapan tenaga kerja, penciptaan kesempatan kerja/berusaha, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan sumber perolehan devisa. Pertanian untuk
pembangunan nasional dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki
kemampuan khusus dalam menghasilkan pertumbuhan yang berkualitas. Selain
dinilai strategis, sektor pertanian juga memiliki potensi besar dan prospek yang
cerah untuk dikembangkan (Daryanto, 2012).

Menurut Mubyarto (1989), bidang-bidang pertanian dalam arti luas mencakupi

pertanian rakyat atau disebut pertanian dalam arti sempit, perkebunan



(termasuk di dalamnya perkebunan rakyat dan perkebunan besar), kehutanan,
peternakan, dan perikanan (dalam perikanan dikenal pembagian lebih lanjut yaitu
perikanan darat dan perikanan laut). Dalam arti sempit pertanian diartikan sebagai
pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga dimana di produksi bahan
makanan utama seperti beras, palawija dan tanaman-tanaman hortikultura yaitu
sayur-sayuran dan buah-buahan. Pertanian rakyat diusahakan di tanah-tanah
sawah, ladang dan pekarangan. Walaupun tujuan penggunaan hasil-hasil tanaman
ini tidak merupakan kriteria, namun pada umumnya sebagian besar hasil-hasil
pertanian rakyat adalah untuk keperluan konsumsi keluarga.

Meningkatnya produksi pertanian salah satu akibat dari pemakaian
teknologi yang berkembang artinya teknologi dalam usahatani adalah bagaimana
melakukan suatu pekerjaan usahatani dimana di dalamnya termasuk cara
penyebaran bibit unggul, memelihara tanaman serta pemungutan hasil. Selain itu
juga termasuk cara penyebaran bibit unggul, pupuk, obat-obatan, alat-alat
pertanian modern, sumber tenaga kerja dan tanah dapat dipergunakan sebaik
mungkin (Mosher, 1987).

Alat mesin pertanian merupakan salah satu aspek yang berperan penting
untuk mendukung persiapan lahan. Adapun teknologi pertanian yang digunakan
seperti metode, alsintan, dan bahan. Menurut Unadi dan Suparlan (2011), alat
mesin pertanian berfungsi antara lain untuk mengisi kekurangan tenaga kerja
manusia yang semakin langka dengan tingkat upah semakin mahal, meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, meningkatkan efisiensi usahatani melalui penghematan
tenaga, waktu dan biaya produksi serta menyelamatkan hasil dan meningkatkan

mutu produk pertanian.



Untuk melihat luas tanam, luas panen, produksi, dan produktivitas padi
sawah di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Tanam, Luas Panen, Produksi, Dan Produktivitas Padi Sawah
Menurut Kecamatan Di Kabupaten Banyuasin, 2017.

No Kecamatan Luas Tanam | Luas Panen | Produksi Produktivitas

(ha) (ha) (ton) (ton/ha)
1. | Rantau Bayur 18697 18125.8 92545.6 5,10
2. Betung 140 136.6 711.7 521
3. | Suak Tepeh 1195 1029.1 5343.3 5,19
4. | Pulau Rimau 32640 24539.1 124897.9 5,089
5. | Tungkal Ilir 9338 7166.2 36487.9 5,091
6. | Banyuasin IlI 1876 1829.9 9310.5 5,087
7. | Sembawa 744 725.9 3776.9 5,20
8. | Talang Kelapa 1560 1521.6 7794.2 512
9. | Tanjung Lago 19991 15867.7 81897.7 5,16
10. | Banyuasin | 20972 5051.6 25761.5 5,099
11. | Air Kumbang 2723 2722.3 14168.0 5,20
12. | Rambutan 8008 7769.1 38258.2 4,92
13. | Muara Padang 16242 13583.4 69826.7 5,14
14. | Muara Sugihan 53841 39104.7 199676.7 5,10
15. | Makarti Jaya 18157 13303.4 68710.2 5,16
16. | Air Salek 39939 29504.9 151199.5 512
17. | Banyuasin Il 20972 14780.2 75146.4 5,084
18. | Muara Telang 53322 41780.2 211116.0 5,053
19. | Sumber Marga | 21280 16840.3 85601.7 5,083

Telang

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2018



Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa luas panen dan produksi terbesar yaitu
Kecamatan Muara Telang dengan luas panen 41 678.9 ha dan produksi 211 116.0
ton. Sedangkan luas panen dan produksi terluas kedua yaitu Kecamatan Muara
Sugihan dengan luas panen 39 104.7 ha dan produksi 199 676.7 ton.

Untuk melihat Luas Lahan, Luas Panen, Produktivitas, Dan Produksi Padi
di Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, 2017 dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 2. Luas Lahan,Luas Panen, Produktivitas, Dan Produksi Padi
DiKecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, 2017

NO | Desa Padi Sawah Lebak

Luas Luas Produktivitas | Produksi
tanam (ha) | panen (ha) (ton/ha) (ton)

1 Sungai kedukan 540 529 4,1 2.168,9
2 Sungai pinang 884 867 4 3.468
3 Sungai dua 1.081 1.059 4 4.236
4 Menten 300 294 3.9 1.146,6
5 Pangkala gelebak 570 559 4,1 2.291,9
6 Sako 1.084 1.061 4 4.244
7 Gelebak dalam 1.230 1.205 4,1 4.940,5
8 tanjung marbu 88 86 3,8 326,8
9 Rambutan 215 211 3,9 8229
10 | Pulau parang 127 124 3,9 483,6
11 | Tanjung kerang 140 137 3,9 534,3
12 | Desa baru 145 142 3,9 553,8
13 | Durian gadis 170 167 3,8 634,6
14 | Parit 155 152 4 608
15 | Suka pindah - - - -
16 | Plaju - - - -
17 | Tanah lembak 170 127 3,9 651,3
18 | Siju 20 20 4 80
19 | Kebun sahang - - - -
Jumlah 6.919 6.781 3,95 27.191,2

Sumber : Balai Penyuluh Pertanian, Kecamatan Rambutan 2018.

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan luas lahan, luas panen,
produktivitas dan produksi dikecamatan rambutan pada tahun 2017, bahwa
kecamatan rambutan memiliki 19 desa yang menghasilkan produksi padi dimana
desa Gelebak Dalam memiliki luas tanam terluas pertama dengan luas tanam
1.230 ha, luas panen 1.205 ha, produktivitas 4,1 ton dan produsi 4.940.5 ton/ha.



Desa Sako merupakan desa kedua yang memiliki luas lahan 1.084 ha, luas panen
1.061 ha, produktivitas 4 ton/ha, dan produksi 4.244 ton/ha, kemudian luas lahan
ke tiga di desa Sungai Dua dengan luas tanam 1.081 ha, luas panen 1.059 ha,
produktivitas 4 ton/ha dengan produksi 4,236 ton.

Berikut Data Sarana Alsintan di Kecamatan Rambutan, Kabupaten
Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Sarana Alsintandi Kecamatan Rambutan, 2018.

No Jenis Alsintan | Jml Kondisi Kepemilikan
. Baik | Rusak | Kelompok | Perorangan

1. | RMU 120 100 20 - 7
2. | Hand Traktor 200 175 25 150 50
3. | Combain 4 4 - 3 1
4. | Harvester 3 3 - 3 -
5. | Traktor Roda4 5 5 - 5 -
6. | Transplanter 50 40 10 10 40
7. | Pompa Air 2 2 - 2 -
8. | Drayer 40 25 15 10 40
9. | Power Treser 200 175 25 - 200
10. | Pedal Treser 120 120 - - 120

Sumber : Balai Penyuluh Pertanian, Kecamatan Rambutan 2018.

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan penggunaan alsintan
dikecamatan rambutan. dapat kita lihat dari data tersebut penggunaan alat mesin
pertanian yang paling banyak digunakan adalah hand traktor dan power treser
yang mencapai 200 alat kemudian disusul oleh RMU dan pedal treser yang
masing-masing mencapai 120 alat . Sedangkan untuk kepemilikan alsintan sendiri
terbagi menjadi dua yaitu kelompok dan perorangan, kepemilikan hand traktor di
dominasi oleh kelompok yang mencapai 150 alat sedangkan kepemilikan power
treser didominasi oleh perorangan.

Tingginya produksi dan produktivitas lahan tidak terlepas dari tingginya
tingkat penerapan teknologi, seperti penggunaan alat dan mesin pertanian.
Soekartawi (1991), menyatakan bahwa produksi pertanian tidak dapat meningkat
bila pelaksanaannya tidak menguasai teknologi. Teknologi yang di pakai pun
harus selalu berubah seiring dengan penemuan-penemuan baru dibidang

pertanian. Seperti pernyataan Mosher (1996), bahwa penguasaan teknologi



pertanian yang senantiasa berubah, merupakan syarat mutlak dalam keberhasilan
pembangunan pertanian dan karena itu proses adopsi inovasi terhadap teknologi
baru sangat penting.

Kecamatan Rambutan memiliki luas wilayah 450,04 km? dan terdiri dari
19 desa dan yang akan menjadi tempat penelitian adalah Desa Gelebak Dalam
dengan jumlah penduduk 1939 jiwa, dimana sebagian besar masyarakat di Desa
Gelebak Dalam adalah petani. Jumlah petani di Desa Gelebak Dalam yaitu 763
petani, sebagian besar mata pencaharian masyarakat adalah dengan menanam
padi. Rata-rata luas garapan di Desa Gelebak Dalam yaitu 2 ha, lahan yang ada di
Desa Gelebak Dalam mayoritas lahan rawa lebak, yang terdiri dari 3 tipe lahan
yaitu lebak pematang, lebak dangkal, dan lebak dalam.

Rawa lebak secara khusus diartikan sebagai kawasan rawa dengan
bentuk wilayah berupa cekungan dan merupakan wilayah yang dibatasi oleh satu
atau dua tanggul sungai (levee) atau antara dataran tinggi dengan tanggul sungai.
Bentang lahan rawa lebak menyerupai mangkok yang bagian tengahnya paling
dalam dengan genangan paling tinggi. Semakin ke arah tepi sungai atau tanggul
semakin rendah genangannya. Pada musim hujan gengan air dapat mencapai 4-7
meter, tetapi pada musim kemarau lahan dalam keadaan kering, kecuali dasar atau
wilayah paling bawah. Pada musim kemarau muka air tanah di lahan rawa lebak
dangkal dapat mencapai > 1 meter sehingga lebih menyerupai lahan kering
(Muhammad Noor, 2007).

Berdasarkan prasurvei yang dilakukan di Desa Gelebak Dalam
Kecamatan Rambutan, teknologi yang telah digunakan yaitu traktor roda empat,
mesin tanam padi (rice transplanter), mesin panen padi (combine harvester),
pupuk, benih, dan pestisida.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang“Studi Adopsi Teknologi Oleh Petani Pada Usahatani Padi Sawah
Lebak Di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin”.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana tingkat adopsi teknologi oleh petani pada usahatani padi sawah
lebak di Desa Gelebak dalam ?

2. Apa saja kendala petani dalam mengadopsi teknologi tersebut ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat adopsi teknologi pertanian pada
usahatani padi sawah lebak

2. Untuk mengetahui kendala petani dalam menerapkan teknologi tersebut

Sejalan dengan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang
harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Bagi petani, yaitu sebagai masukan dan informasi sehingga dapat menambah
pengetahuan tentang adopsi teknologi pertanian pada usahatani padi sawah
lebak.

3. Bagi penellii lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian yang
sejenis, serta dijadikan salah satu bahan acuan untuk mengadakan penelitian

lebih lanjut.
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